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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui semiotika dalam kumpulan cerpen Rokat 

Tase Karya Muna Masyari dan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah cerpen Rokat Tase yang pertama kali terbit tahun 2021 oleh penerbit PT 

Gramedia Pustaka Utama. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang 

berupa frasa, kalimat, dan paragraf yang mengandung unsur gaya bahasa dalam cerpen 

Rokat Tase. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi 

dokumentasi dan penelitian kepustakaan. Teknik analisis data yang digunakan penulis 

yaitu teknik analisis isi atau mendeskripsikan mengenai gambaran dari subjek 

penelitian. Rokat tase berisi 20 cerpen yang menceritakan tentang sebuah cerita pendek 

masyarakat yang menyingkap nilai-nilai tradisi dan budaya lokal Madura dengan 

ragam konflik serta kekuatan mitos beraroma mistis dalam cerita tersebut. Peneliti 

memilih 5 judul cerpen Rokat Tase yaitu gentong tua,rokat tase, talak tiga, sumur dan 

warisan leluhur. Hasil penelitian ini menunjukkan bhawa ada 58 tanda, 58 penanda, 58 

petanda, 27 denotasi, 25 konotasi dalam sebuah cerpen Rokat Tase dan penelitian ini 

dapat diimplementasikan dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia pada materi 

cerpen kelas XI SMA yaitu kompetensi dasar 3.3 menganalisis teks cerita pendek, baik 

melalui lisan maupun tulisan dan kompetensi dasar 4.3 yaitu menyunting teks cerita 

pendek, sesuai dengan struktur dan kaidah teks baik secara lisan maupun tulisan. 

 

Kata kunci: semiotika,cerpen rokat tase, implikasi. 

 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aimed to known  semiotics on the short story of Rokat Tase by Muna 

Masyari and the implication of Indonesian study. This tudy was qualitative research. 

The data of this study was short story of Rokat Tase that first published  on 2021 by PT 

Gramedia Pustaka Utama. The data that used of this study were the data of phrase, 

sentences and paragraph that included language style in the short story  Rokat Tase. 

The techniques of collecting data of this study were the documentation studies and 

library research. The techniques of analysis data was content analysis technique or 

describe the description of the research subject. Rokat Tase contains 20 short stories 

that tell the story of a short community story that reveals the values of local Madurese 

traditions and culture with a variety of conflicts and the power of myth mystical in the 

story. The researcher chosen 5 titles of rokat tase short stories, namely old gentong tua, 

rokat tase, talak tiga, sumur and warisan leluhur. The results of this study indicate that 

there are 58 signs, 58 markers, 58 signifiers, 27 denotations and 25 conotations in a 

short story rokat tase and this research can be implemented in the learning Indonesian 



 

 

 

language and literature in short story material for class XI SMA, namely basic 

competence 3.3 of analyzing short story texts, both verbally and writing and basic 

competence 4.3 namely editing short story texts, in accordance with the structure and 

rules of the text both orally and writing. 

 

Keywords: Rokat Tase short story, semiotics, implication. 

 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Karya sastra merupakan ide-ide yang diimajinasikan menjadi teks yang 

memiliki nilai-nilai etika dan estetika. Karya sastra juga harus mampu melahirkan 

suatu kreasi yang indah. Proses kreatif karya sastra banyak unsur yang terlibat di 

dalamnya, seperti ilmu pengetahuan, wawasan, pemikiran, keyakinan dan 

pengalaman fisik, serta unsur imajinasi pengarang itu sendiri. Karya sastra juga dapat 

bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari, karena karya sastra dapat memberikan 

kesadaran kepada seluruh pembaca tentang kebenaran-kebenaran hidup dan 

menjalankan kehidupan. Karya sastra terdiri dari roman, novel, puisi, prosa, drama, 

cerpen dan lain-lain. 

Salah satu jenis karya sastra yang dikenal oleh khalayak adalah cerpen. 

Cerpen merupakan sebuah cerita yang di dalamnya terkandung unsur hiburan selain 

mempunyai tujuan estetik. Cerpen harus memiliki struktur yang sangat unik dan 

menarik, kadang tak terlihat maknanya secara langsung oleh sebab itu, pembaca 

mengalami kesulitan untuk memahami dan memaknai apa yang ingin disampaikan 

oleh penulis. Cerpen yang beralur kehidupan sehari-hari dan sangat sederhana ini, 

memiliki banyak sekali tanda. Tanda adalah segala hal, baik fisik maupun mental, 

baik di dunia maupun di jagat raya, baik di dalam pikiran manusia maupun sistem 

biologi manusia dan hewan, yang diberi makna oleh manusia. Tanda itu sendiri 



 

 

 

merupakan salah satu kajian dari semiotika yang menelaah mengenai tanda dan 

maknanya. 

 

 

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. 

Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari jalan di 

dunia ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. Semiotika, atau 

dalam istilah Barthes, semiologi, pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana 

kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal (things). memaknai (to sinify) dalam hal 

ini tidak dapat dicampuradukkan dengan mengkomunikasikan (to communicate). 

Menurut Sobur, (2017, p. 15) memaknai berarti bahwa objek-objek tidak hanya 

membawa informasi, dalam hal mana objek-objek itu hendak berkomunikasi, tetapi 

juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda. 

Kumpulan Cerpen Rokat Tase berisi 20 cerpen yang menyingkap nilai-nilai 

tradisi dan budaya lokal madura dengan ragam konflik serta kekuatan mitos beraroma 

mistis. Seperti halnya cerpen Rokat Tase tradisi petik laut yang digelar para nelayan 

di Madura sebagai wujud rasa syukur dan simpul ikatan dengan laut. Tetapi tradisi 

petik laut ini kerap menimbulkan gejolak karena dianggap ritual yang rentan 

menggelincirkan akidah. Dalam cerpen Penulis Pasir Jumiyang mengisahkan tentang 

sebuah pantai yang dianggap memiliki aura ganjil bagi sepasang kekasih yang 

berwisata ke sana sehingga memutuskan jalinan kasih. Juga dalam cerpen Ladang 

Gadung dan Penari Duplang mengisahkan seorang penari dalam memperjuangkan 

cinta terlarang yang berujung hancur dengan lubang berdarah di dada kekasihnya. 

Seluruh cerita pendek dalam buku ini bagai menelusuri madura hingga ke 

lekuk-lekuk yang semula tersembunyi.  



 

 

 

Kumpulan Cerpen Rokat Tase ditulis oleh Muna Masyari dan diterbitkan oleh 

Kompas tahun 2020 dan diterbitkan oleh beberapa penerbit seperti Kompas, Jurnal 

Nasional, Republika, Basabasi, Radar Surabaya, dan banyak lagi. Bahkan salah satu 

cerpennya yang berjudul ‘’Kasur Tanah’’ dinobatkan sebagai cerpen terbaik kompas 

tahun 2017. Salah satu cerpen paling menarik dalam buku ini adalah cerpen berjudul 

Rokat Tase. Rokat Tase bercerita tentang pergolakan keyakinan antara mertua dan 

menantu. 

Cerpen Rokat Tase menarik untuk ditelaah lebih lanjut, karena 

mengungkapkan nilai-nilai tradisi dan budaya masyarakat Madura. Nilai-nilai serta 

makna yang terkandung secara implisit. Dalam cerpen tersebut dapat ditelaah lebih 

lanjut menggunakan semiotika. Adapun 20 judul dalam kumpulan cerpen ini, 5 judul 

diantaranya yang akan penulis analisis, yakni: Rokat Tase, Gentong Tua, Sumur, 

Warisan Leluhur dan Talak Tiga. Berdasarkan ulasan diatas, penulis tertarik 

menganalisis bagaimanakah pemaknaan kata-kata dalam kumpulan cerpen yang 

terkandung secara implisit. Untuk itu, penelitian ini berjudul ‘’semiotika dalam 

kumpulan cerpen Rokat Tase karya Muna Masyari dan implikasinya terhadap 

pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia’’. Penulis menggunakan metode kualitatif 

dengan analisis semiotika Roland Barthes.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah bagaimanakah semiotika dalam kumpulan cerpen Rokat Tase Karya Muna 

Masyari dan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam Penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimanakah 

semiotika dalam kumpulan cerpen Rokat Tase Karya Muna Masyari dan implikasinya 



 

 

 

terhadap pembelajaran bahasa Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1) Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan untuk referensi mata pelajaran bahasa 

dan sastra Indonesia kaitannya dengan analisis kumpulan cerpen. 

2) Bagi peserta didik, penelitian ini dapat menjadi acuan dalam menganalisis sastra 

yang berkaitan dengan semiotik supaya menambah wawasan pengetahuan 

peserta didik dalam mengapresiasikan sastra. 

3) Bagi pembaca, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai semiotik dalam kumpulan cerpen Rokat Tase karya Muna Masyari.  
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